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This research aims to examine the achievement of junior high school students' 

mathematical critical thinking abilities, both overall and based on students' 

initial ability categories (low, medium, high). Apart from that, this research 

wants to compare two learning approaches, namely problem based learning and 

ordinary learning, towards this achievement. The method used in this research 

was quasi-experimental by selecting research subjects, namely Class VIII 

Middle School students consisting of 32 students with low, medium and high 

KAM classifications. The data collection used is based on test results based on 

indicators of students' critical mathematical thinking abilities. The results of the 

research prove that the achievement of critical mathematical thinking abilities 

of students who learn using the problem-based learning model and the 

achievements of students who study normally viewed as a whole and based on 

initial abilities (low, medium, high) have significant differences.  
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk menelaah pencapaian kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa SMP, baik secara keseluruhan maupun berdasarkan 

kategori kemampuan awal siswa (rendah, sedang,tinggi). Selain itu, penelitian 

ini ingin membandingkan dua pendekatan pembelajaran, yaitu problem based 

learning dan pembelajaran biasa terhadap pencapaian tersebut. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan memilih subjek 

penelitian yaitu siswa SMP Kelas VIII yang terdiri dari 32 orang siswa dengan 

klasifikasi KAM rendah, sedang dan tinggi. Pengumpulan data yang digunakan 

yaitu berdasarkan hasil tes berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Hasil penelitian membuktikan bahwa pencapaian kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa yang pembelajaran dengan model problem based 

learning dan pencapaian siswa yang pembelajaran biasa ditinjau secara 

keseluruhan dan berdasarkan kemampuan awal (rendah, sedang, tinggi) 

memiliki perbedaan yang siginifikan. 
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PENDAHULUAN   

Matematika memiliki peran sebagai fondasi penting dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sebagai media atau sarana, matematika memberikan dukungan yang sangat besar 

bagi siswa dalam mencapai kompetensi yang diharapkan (Faturohman & Afriansyah, 2020). 

http://dx.doi.org/10.22460/infinity.v6i1.234


960                     Mulyawati, Fitriani & Amelia, Penerapan model problem based learning terhadap k… 

 

Pembelajaran matematika memiliki peran yang sangat penting dalam persiapan siswa 

menghadapi perubahan zaman dan tantangan di masa depan. Maka, salah satu pembelajaran 

yang wajib dipelajari siswa yaitu pembelajaran matematika (Afifah et al., 2019). Hal ini sejalan 

dengan Nurfauziah & Fitriani (2019) yang mengatakan bahwa peranan penting matematika 

dalam pembelajaran yaitu bisa membantu siswa untuk melatih pola pikir matematis seperti 

berpikir kritis, logis dan analitis sehingga siswa terbiasa dalam memecahkan suatu 

permasalahan.  

Menurut Runisah (2019) pembelajaran matematika telah mengalami perkembangan dari fokus 

pada hasil akhir belajar matematika menuju pemahaman yang lebih dalam terhadap proses 

pembelajaran agar dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis. Dalam kemampuan berpikir kritis pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

kemapuan otak siswa untuk berpikir secara logis, terstruktur dan tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika.  

Berpikir kritis dapat diartikan sebagai proses berpikir dalam hal memeriksa segala sesuatu 

melalui pengetahuan dan bukti yang ada sebagai dasar dalam mengambil kesimpulan sehingga 

diyakini logis dan dapat diterima oleh akal. Permendikbud No. 22 Tahun 2020 menyebutkan 

bahwa sistem pembelajaran pada Kurikulum Merdeka pada dasarnya menekankan 

pembelajaran salah satunya yaitu pada berpikir kritis. Berpikir kritis di bidang pendidikan 

sangat penting untuk dikuasai siswa. Menurut  Sa’idah et al (2018) melalui pembelajaran 

matematika, perluasan kemampuan berpikir kritis berperan untuk menghadapi era globalisasi. 

Kemampuan berpikir kritis matematis dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman 

materi dengan mengevaluasi secara kritis argument, diskusi bersama teman sebaya ataupun dari 

penjelasan yang disampaikan guru (Saputra, 2020).  

Pentingnya   berpikir   kritis matematis  siswa  tidak seirama dengan  fakta  di  lapangan yang 

menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah, seperti data temuan 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menyatakan bahwa 

Indonesia meraih skor terburuk dalam literasi matematika. Faktor rendahnya kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa yaitu kesulitan untuk menyelesaikan soal secara sistematis 

dengan merumuskan dan menafsirkan masalah hingga mencari strategi pemecahan masalah 

matematika yang tepat (Rahmawati et al., 2022). 

Pada permasalahan yang telah dijelaskan diatas terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

masih rendah. Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan faktor keberhasilan proses 

pembelajaran. Model pembelajaran yang dipilih tidak hanya mempengaruhi bagaimana materi 

diajarkan kepada siswa, tetapi juga mempengaruhi siwa dalam memahami, megolah, dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan. Dalam pemilihan model pembelajaran yang 

tepat tersebut dapat membantu dalam mengoptimalkan dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan. Menurut Ayudya & Rahayu (2020) bahwa model pembelajaran yang dapat 

membantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan prestasi belajar  

siswa adalah model pembelajaran problem based learning. Dalam tahapan penerapan model 

problem based learning tersebut siswa mendapatkan tantangan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika, karena pada model problem based learning sintaks orientasi siswa 

pada masalah ini siswa dibimbing dalam proses menentukan strategi terbaik untuk 

menyelesaikan permasalahannya. Maka berdasarkan pendapat tersebut peneliti menerapkan 

model problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siwa.  
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Selain itu, kemampuan awal matematika (KAM) ini penting untuk memudahkan perancangan 

proses kegiatan pembelajaran. Kemampuan awal adalah kemampuan dasar yang dimiliki siswa 

sebelum mempelajari materi selanjutnya. Sejalan dengan Suryani et al (2020) bahwa 

kemampuan awal merujuk kepada pengetahuan, wawasan, dan keterampilan yang sudah 

dimiliki oleh siswa sebelum memasuki kelas atau pembelajaran. Menurut  Hanifah et al (2022) 

menyebutkan bahwa dalam menyelesaikan masalah perlunya melibatkan kemampuan awal agar 

siswa mampu memahami materi yang akan dipelajari. Sehingga, siswa memiliki kemampuan 

yang cukup untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

memahami kemampuan awal siswa merupakan langkah penting untuk membangun fondasi 

sebelum memperdalam atau mengembangkan keterampilan lebih lanjut.  

Siswa dapat mengasah kemampuan awal mereka untuk membantu proses pemahaman materi 

yang telah dipelajari dan yang akan dipelajari, hal tersebut saling berkaitan satu sama lain. 

Menurut Edi & Rosnawati (2021) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis, 

siswa perlu memiliki suara dalam kurikulum sejak awal. Kemampuan awal memiliki peluang 

dalam keberhasilan siswa dalam mengasah pola pikir serta konsep. Penguasaan materi pada 

matematika tersusun mulai dari tingkat mudah sampai tingkat sulit.  

Pengelompokkan siswa terbagi menjadi 3 kategori yaitu kelompok siswa dengan kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah. Pengelompokkan itu digunakan untuk guru sebagai acuan dalam 

mengukur tingkat kemampuan siswa sebelum mempelajari materi yang baru serta menentukan 

cara penanganan siswa agar memahami materi dengan baik. Siswa yang memiliki pemahaman 

matematis kuat merupakan tumpuan awal untuk mengajarkan kemampuan berpikir kritis yang 

baik agar dapat tercapai sesuai yang diharapkan (Nika et al., 2019). Siswa yang menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis yang baik dalam belajar biasanya memiliki pengetahuan awal yang 

kuat tentang diri mereka serta kepercayaan diri yang tinggi. Sejalan dengan Anita (2015) 

menyebutkan bahwa motivasi belajar siswa memiliki peran yang penting dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat meningkat 

seiring dengan motivasi dan tingkat keinginan mereka dalam belajar. Dari penjelasan di atas 

terlihat pentingnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pembelajaran matematika, 

sehingga penulis terdorong meneliti kemampuan berpikir kritis siswa SMP Kelas VIII yang 

bertujuan untuk melihat lebih lanjut bagaimana penerapan model problem-based learning 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa ditinjau dari kemampuan 

awal.  

METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen (Quasi Eksperimental). 

Metode ini digunakan untuk mencari hubungan sebab akibat dari perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Pada kuasi eksperimen subjek tidak 

dikelompokkan secara acak melainkan disesuaikan dengan kondisi suasana kelas normal yang 

sudah ada di SMP Negeri 36 Kota Bandung. Seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 36 Kota 

Bandung merupakan populasi dalam penelitian ini dengan jumlah sampel 32 siswa. Pemilihan 

sampel ini dilakukan karena berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 36 Kota Bandung, 

menunjukkan bahwa siswa masih belum mampu untuk menyelesaikan soal kemampuan 

berpikir kritis dengan benar. Salah satu indikator kemampuan berpikir kritis yang cukup rendah 

yaitu dalam menganalisis dan mengevaluasi. Dalam proses pengerjaannya, terdapat sebagian 

siswa hanya mampu memahami masalah saja, tetapi tidak memperoleh hasil yang dicari.  
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan soal sebanyak 4 soal yang 

berindikator kemampuan berpikir kritis matematis. Kemudian data akan diolah menggunakan 

SPSS untuk melihat pencapaian kemampuan awal terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa, peneliti menggunakan langkah – langkah analisis data dengan pengujian 

hipotesis yang diajukan yaitu menggunakan teknik analisis data ANOVA dengan program 

SPSS 26 for windows. Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam analisis uji 

ANOVA yaitu Jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

ditolak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan pada data diperoleh hasil penelitian yang pembelajarannya menggunakan model 

problem based learning dengan pembelajaran biasa, maka didapatkan hasil skor kemampuan 

awal matematika (KAM) siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa yaitu  

sebagai berikut:  

Tabel  1. Statistik Deskriptif Data Kemampuan Awal Berpikir Kritis Matematika 

Kemampuan 

Siswa 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N Rata –Rata 
Standar 

Deviasi 
N Rata – Rata 

Standar 

Deviasi 

Rendah 4 65,50 1,00 6 62,83 3,13 

Sedang 11 71,82 1,60 10 70,82 2,52 

Tinggi 17 84,35 0,49 16 80,25 0,68 

Total 32 220,67 3,09 32 214,9 6,33 

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengujian statistik di atas menunjukkan bahwa rata – rata 

kemampuan awal berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen kategori rendah adalah 

65,50 dengan standar deviasi 1,00, rata – rata siswa kategori sedang adalah 71,82 dengan 

standar deviasi 1,600, rata – rata siswa kategori tinggi adalah 84,35 dengan standar deviasi 0,49, 

sedangkan rata – rata kemampuan awal berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol kategori 

rendah adalah 62,83 dengan standar deviasi 3,13, rata – rata siswa kategori sedang adalah 70,82 

dengan standar deviasi 2,52 dan rata – rata siswa kategiri tinggi adalah 80,25 dengan standar 

deviasi 0,68. Hasil pengujian statistik ini untuk memberikan gambaran rata – rata kemampuan 

awal berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa berbeda signifikan ditinjau dari KAM, dimana siswa yang 

memperoleh pembelajaran problem based learning secara keseluruhan lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Hal tersebut terlihat dari perolehan skor 

rata – rata siswa kelas eksperimen sebesar 220,67 sedangkan rata - rata siswa yang mendapatkan 

pembelajaran biasa sebesar 214,9.  

Tabel 2. Rekapitulasi Uji ANOVA dan UJI - T 

Variabel Uji ANOVA UJI t 

KAM Df F Sig. T Df 

Rendah 

1 33,165 0,000 

,225 8 

Sedang 2,561 20 

Tinggi ,119 31 



  Volume 7, No. 5, September 2024 pp 959-966  963 

 
 

Uji ANOVA satu jalur berbantuan program SPSS 26 dengan taraf signifikan 0,05 diuji untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada Tabel 2 terlihat bahwa uji ANOVA satu jalur memperoleh nilai uji 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

33,165 pada signifikansi 0,05, df = 1 maka 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 4,00 Syarat pengujian yakni 𝐻0 ditolak 

apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  diperoleh hasilnya adalah 33,165  > 4,00  maka 𝐻0  ditolak. Maka 

didapat kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pencapaian kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah.  

Pada siswa yang berkemampuan rendah diperoleh nilai uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,225 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,859 

dengan demikian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka 𝐻0 ditolak, artinya terdapat perbedaan pencapaian 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan kategori rendah, karena memiliki kesulitan 

dalam memahami konsep – konsep matematis dasar serta memiliki kecapakan pemecahan 

masalah matematis yang kurang baik. Kemudian siswa dengan kemampuan sedang diperoleh 

nilai uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,561 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,724 karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0  ditolak, artinya 

terdapat perbedaan pencapaian kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan kategori 

sedang, karena memiliki kapasitas pemecahan masalah matematis yang baik. Untuk siswa 

dengan kemampuan tinggi memperoleh nilai uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,119 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,695 karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada kriteria pengujian 𝐻0 ditolak, maka terdapat perbedaan pencapaian 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan kategori tinggi, karena siswa mampu 

memahami pertanyaan atau permasalahan serta konsep – konsep matematis dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan siap menghadapi materi berikutnya. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasi uji statistika dan pengelompokkan disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal matematika (KAM) terbagi menjadi 3 

kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Hal ini terlihat bahwa kemampuan awal rendah (KAR) 

di kelas eksperimen memperoleh rata - rata pencapaian lebih tinggi daripada rata – rata kelas 

kontrol, maka pencapaian kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen dengan 

model pembelajaran problem based learning memiliki perbedaan yang signifikan dengan siswa 

kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran biasa.  

Siswa dengan kemampuan awal matematika rendah memiliki kesulitan dalam memahami 

konsep – konsep matematis dasar. Pada proses pembelajaran siswa memerlukan model yang 

lebih intensif dan pengajaran yang sangat diferensiasi. Maka dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa membutuhkan dukungan ekstra pada 

pengembangan logika, evaluasi, dan analisis lebih mendalam agar dapat membantu untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa tersebut. 

Dilihat dari kemampuan awal sedang (KAS) kelas eksperimen memperoleh rata - rata 

pencapaian lebih tinggi daripada rata – rata kelas kontrol, maka perbedaan rata – rata nilai antara 

kelas eksperimen yang menggunakan model problem based learning dan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran biasa menunjukkan adanya indikasi bahwa terdapat perbedaan 

dalam kemampuan berpikir kritis matematis antara kedua kelompok tersebut.  

Siswa dengan kemampuan awal matematika sedang memiliki pemahaman yang cukup terhadap 

konsep matematis dasar, tetapi memerlukan dukungan tambahan untuk mengatasi konsep yang 

lebih kompleks. Dalam pemecahan masalah matematis siswa membutuhkan lebih banyak 

waktu untuk mengembangkan kemampuan dalam memecahkan permasalahan yang kompleks. 

Bimbingan yang tepat sangat berperan penting dalam meningkatkan kemampuan siswa secara 
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signifikan, termasuk dalam konteks kemampuan berpikir kritis matematis. Maka dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa perlu memberikan kesempatan 

untuk melakukan latihan, refleksi dan diskusi secara teratur. 

Pada kemampuan awal tinggi (KAT) rata rata pencapaian nilai yang diperoleh kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada rata – rata kelas kontrol, maka perbedaan rata – rata nilai antara siswa di 

kelas eksperimen yang menggunakan model problem-based learning dan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran biasa menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam 

pencapaian kemampuan berpikir kritis matematis antara kedua kelompok tersebut.  

Siswa dengan kemampuan awal matematika tinggi lebih mudah mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis matematis karena dapat dengan cepat memahami pertanyaan atau permasalahan 

serta konsep – konsep matematis yang memerlukan analisis mendalam dan dapat dengan cepat 

memahami, mengidentifikasi pola, hubungan dan struktur dalam masalah matematika yang 

lebih kompleks. Dalam memecahkan permasalahan yang lebih kompleks, siswa dengan 

kemampuan awal matematika kategori tinggi memiliki keunggulan dalam memecahkan 

permasalahan tersebut secara sistematis dan logis yang lebih baik serta mudah untuk 

mengaplikasian strategi – strategi yang efektif untuk memecahkan masalah. Sejalan dengan 

Purnamasari & Setiawan (2019) bahwa siswa dengan kemampuan awal matematika kategori 

tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyelesaikan permasalahan matematis, 

sedangkan siswa dengan kategori KAM sedang memiliki kecakapan menyelesaikan masalah 

matematis yang kurang baik. Maka dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dengan kemampuan awal tinggi cenderung mampu memberikan argumen 

matematis yang kuat, mengevaluasi alternative solusi, dan mengidentifikasi kelemahan dalam 

pendekatan matematis dan dapat membuat kesimpulan berdasarkan hasil analis yang cermat.  

Kemampuan awal matematika dalam memecahkan suatu masalah dapat memberikan landasan 

penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang terbiasa 

dengan menentukan berbagai strategi pemecahan masalah akan lebih mampu mengaplikasian 

pemikiran kritis dalam proses pembelajaran. Jika dilihat dari sudut pemikiran logis bahwa 

kemampuan awal matematika tinggi serta pemahaman yang baik tentang logika matematika 

dapat membantu siswa dalam merancang argumen yang kuat atau mengidentifikasi kesalahan 

dalam memecahkan permasalahan. sejalan dengan Hevriansyah & Megawanti (2017), 

kemampuan awal atau pengetahuan awal yang baik pada siswa dapat berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar matematika.  

Kemampuan awal matematika sangat berperan penting terhadap pengembangan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa, selain itu pengalaman belajar dan pengajaran yang mendorong 

pemikiran kritis serta kontribusi besar terhadap pengembangan kemampuan ini. Selain itu, 

model pembelajaran yang efektif memiliki potensi besar untuk melatih dan mendorong siswa 

dalam pengembangan keterampilannya. Dalam pencapaian kemampuan berpikir kritis 

matematis terdapat faktor internal siswa yang sangat berpengaruh, karena setiap siswa memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang kuat meskipun memiliki tantangan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Kemampuan awal matematika memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Sejalan dengan Mulyani, A.; Indah, E., 

K., N.; & Satria, P (2018) bahwa terdapat pengaruh antara pengetahuan awal dengan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Pada proses pembelajaran terdapat beberapa aspek 

yang perlu diperhatikan seperti membangun pemahaman yang kuat dalam konsep matematis 

dasar dan pengembangan kemampuan berpikir kiritis matematis siswa serta model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan secara 
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keseluruhan. Kemampuan awal matematika hanyalah faktor dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis matematis. Pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

dapat memberikan umpan balik yang konstruktif serta dapat melatih untuk membantu siswa 

mencapai potensi dalam matematika dan kemampuan berpikir kritis. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan serta uji statistik dengan uji ANOVA yang telah 

dilakukan membuktikan bahwa adanya perbedaan signifikan dalam pencapaian kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa antara pembelajaran dengan model problem based learning dan 

pembelajaran biasa ditinjau secara keseluruhan memiliki perbedaan yang signifikan Hasil 

analisis data menunjukkan terdapat perbedaan pencapaian kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Penerapan model problem based 

learning diharapkan menjadi alternatif yang efektif dalam pendidikan matematika untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif siswa. Selain itu, memperhatikan kemampuan awal 

matematika sebelum melanjutkan ke materi berikutnya adalah strategi yang sangat penting 

dalam pendidikan matematika. Kesulitan yang dialami peneliti pada saat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dapat menjadi titik awal untuk penelitian selanjutnya, sehingga peneliti 

diharapkan dapat melakukan penelitian untuk mengatasi kesulitan agar kegiatan pembelajaran 

lebih efektif dan maksimal.  Maka saran bagi peneliti selanjutnya, hendaknya penelitian ini 

dapat mengkaji lebih dalam dan terperinci mengenai hal – hal yang menyebabkan kemampuan 

awal dan kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah dengan menerapkan model 

problem based learning dalam membantu siswa mencapai kemampuan berpikir kritis 

matematis yang baik. 
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